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ABSTRAK

Tujuan dari penngabdian adalah pembinaan dan pelatihan implementasi pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik bagi Guru-Guru PPKn SMA/SMK Se-Kabupaten Ogan llir.
Model kegiatan adalah pendampingan sedangkan metode pelaksanaannya pendampingan teknis.
Pendampingan  teknis  dilakukan  dalam rangka  meningkatkan keterampilan
mengimplementasikan pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan
saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang khas pada kurikulum 2013. Untuk melihat
keberhasilan pendampingan tim peneliti melakukan tes awal dan tes akhir. Terdapat peningkatan
nilai dari nilai awal dan nilai akhir sebanyak 2,5%.

I. PENDAHULUAN

Secara aplikatif, pendidikan akan dilaksanakann melalui proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang berkesan dan bermakna dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Proses pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan akan menghasilkan pengalaman belajar
yang baik bagi peserta didik. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru merupakan salah satu
variabel yang penting. Seorang guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi yang akan
diajarkannya, tetapi juga harus menguasai dan mampu mengajarkan pengetahuan dan
keterampilan tersebut pada mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat memahami materi yang
dipelajari. Proses pembelajaran adalah fenomena yang kompleks pada setiap kata, pikiran, dan
tindakan serta asosiasi yang berlangsung dalam kelas. Salah satu aspek yang berperan penting
dalam keberhasilan proses pembelajaran adalah metode pengajaran (learning methods — models
of instructions) (Wenna, 2009: 20). Aspek tersebut mendukung keberhasilan proses penyampaian
materi pembelajaran (learning content) di dalam kelas sesuai tujuan pembelajaran (learning
objectives).

Pencapaian hasil belajar sangat tergantung pada peranan guru dalam mengelola
pembelajaran. Seorang guru minimal harus memiliki kemampuan dasar dan sikap sebagai guru
yang mendapat kepercayaan untuk mempersiapkan hari depan bangsa. Kemampuan dasar
tersebut adalah menguasai kurikulum, materi pembelajaran, pendekatan/strategi/model/metode
dan teknik evaluasi, serta mempunyai komitmen disiplin dalam pelaksanaan tugas.

Menurut Sudjana (2009: 37) dalam asumsi dasarnya menyatakan bahwa:
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“Proses pembelajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula. Ada korelasi
antara proses pembelajaan dengan hasil yang dicapai. Makin besar usaha untuk menciptakan
kondisi proses pembelajaran makin tinggi pula hasil atau produk dari pembelajaran itu.”

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran  adalah ~ kemampuan guru dalam  menguasai dan  menerapkan
pendekatan/strategi/model/metode pembelajaran. Guru dituntut menguasai beberapa jenis
pendekatan/strategi/model/metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan
peserta didik. Hal ini sangat relevan dengan tugas seorang guru dalam mengenali perbedaan
undividu peserta didik. Dalam memilih pendekatan/strategi/model/metode pembelajaran, kadar
keaktifan peserta didik harus selalu diupayakn tercipta dan berjalan. Sehingga tercipta kondisi
proses pembelajaran yang baik. Karena keberhasilan tidak hanya dilihat dari hasil tetapi juga dari
proses (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 35)

Pendapat tersebut menerangkan bahwa dalam menciptakan pembelajaran yang baik
seorang guru harus lebih banyak melibatkan siswa dan untuk mampu membangkitkan semangat
siswa tersebut didukung berbagai aspek mulai dari metode, media, materi, dan sebagainya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari studi pendahuluan melalui wawancara tim peneliti
dengan ketua MGMP PPKn SMA/SMK menunjukkan bahwa dari 20 guru PPKn di Kabupaten
Ogan Ilir 18 orang guru belum mampu menerapkan pendekatan Saintifik dengan baik, hal
tersebut disebabkan kurangnya pemahaman yang menyebabkan guru belum memiliki perhatian
yang tinggi terhadap pendekatan saintifik dan aplikasinya. Padahal pembelajaran saintifik ini
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk lebih banyak melibatkan siswa dalam
pembelajaran sehingga siswa mampu memperoleh pengalaman dalam pembelajarannya.

Berdasarkan tingkat pendidikan semua guru PPKn di Kabupaten Ogan llir telah bergelar
sarjana pendidikan dan lebih separoh telah memiliki sertifikat pendidik . Biasanya guru yang
telah memiliki sertifikat pendidik, akan lebih tergerak untuk menambah wawasan keilmuan dan
meningkatkan semangat memperbaiki strategi pembelajaran. Hal tersebut menjadi pendukung
keberhasilan pendampingan pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan

Topik pengabdian ini merupakan kelanjutan dari penelitian pengajaran yang dilakukan oleh
ketua dan sebagian anggota dosen dalam pengabdian ini. Sehingga mengenai materi telah siap
untuk disampaikan dan dibagikan. Ditambah lokasi mengabdi guru-guru PPKn merupakan satu
Kabupaten dengan Universitas Sriwijaya sehingga sangat memungkinkan untuk dilaksanakan
pengabdian.

Berdasarkan uraian tersebut terkait dengan kendala guru dalam pemahaman dan
implementasi pembelajaran saintifik tim peneliti memiliki perhatian dan minat untuk melakukan
“Pembinaan Dan Pelatihan Implementasi Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan
Saintifik Bagi Guru-Guru PPkn SMA/SMK/SMK Se-Kabupaten Ogan Ilir”.

Il. METODE PELAKSANAAN

Metode dan bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pembinaan dan
pelatihan, dengan teknik : ceramah yang divariasikan dengan diskusi dan tanya jawab, penugasan
dan demonstrasi :

1. Tahap Pelatihan Terbimbing
2. Tahap Pelatihan Mandiri

Wengabde antuls Remajnan Masyarakat Tndonesia 796



ﬁ Jurnal Pengabdian Sriwijaya
et

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian analisis situasi dan identifikasi masalah bahwa
masalah yang ingin ditanggulangi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
kurang fahamnya penerapan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran di Sekolah sebagai
upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi guru-guru tersebut, perlu
diadakan pembinaan dan pelatihan mengenai konsep, prinsip, langkah-langkah pembelajaran
dengan pendekatan saintifik.

Adapun jenis dan model kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini
adalah sebagai berikut :

1). Jenis kegiatan
Jenis kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah pembinaan dan pelatihan
dalam rangka meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan bagi guru-guru
PPKn se-Ogan Ilir tentang pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

2). Model kegiatan
Model kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah berupa
pendampingan  teknis.  Pendampingan teknis ini  diberikan dalam  rangka
menambah/memperdalam pengetahuan dan pemahaman para guru.

3). Sifat kegiatan
Kegiatan ini merupakan kegiatan penunjang dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi. Bagi para
guru PPKn se-Ogan Ilir dalam membuat pembelajaran dengan pendekatan saintifik sesuai
kurikulum 2013.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tahap Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu:
a. Pembentukan satuan tugas pengabdian
Pada kegiatan ini dilakukan koordinasi dengan ketua pelaksana mengenai pertemuan yang
akan diadakan dengan khalayak sasaran pengabdian yaitu guru-guru PPKn SMP dan SMA
di Kabupaten Ogan Ilir dalam kaitannya dengan perancangan pembelajaran dengan
menggunakan multimedia interaktif. Pemilihan khalayak sasaran disesuaikan dengan tujuan
pengabdian yaitu pelatihan merancang pembelajaran dengan menggunakan multimedia
interaktif dan mengingat .
b. Pembekalan tim pelaksana
Pembekalan dilakukan oleh ketua pengabdian berkaitan dengan tindakan yang akan
dilakukan terhadap para khalayak sasaran. Sehingga berdasarkan hal tersebut, dibuatlah
materi Khusus mengenai merancang pembelajaran dengan menggunakan multimedia
interaktif.
Tahap pelaksanaan kegiatan
Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 25 September 2018 di
Laboratorium PPKn Universitas Sriwijaya. Sebelum melakukan presentasi, tim pelaksana
pengabdian melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran PPKn berkaitan dengan
pemahaman mengenai pembelajaran saintifik kurikulum 2013.
Metode penyampaian materi disertai dengan tanya jawab dan diskusi. Berdasarkan kegiatan
tersebut dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

Wengabde antuls Remajnan Masyarakat Tndonesia 197



ﬁ Jurnal Pengabdian Sriwijaya
et

1. Beberapa peserta mengatakan bahwa masih belum memahami bagaimana penerapan
pembelajaran saintifik dalam mata pelajaran PPKn. Pernyataan ini disampaiakan oleh
guru-guru PPKn. Selain itu usulan dari beberapa guru yang merasa membutuhkan
pelatihan penerapan pembelajaran saintifik kurikulum 2013.

2. Mengenai upaya yang telah dilakukan oleh guru-guru PPKn se-Kabupaten Ogan Ilir
diantaranya berusaha mengikuti pelatihan pembelajaran saintifik.

Pembahasan

Pengabdian masyarakat dengan judul Pembinaan Dan Pelatihan Implementasi
Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Bagi Guru-Guru Smp dan SMA/SMK
Se-Kabupaten Ogan |llir telah berlangsung sesuai dengan rencana. Peserta pengabdian
menyambut baik pendampingan ini karena menyangkut kebutuhan mereka dalam menerapkan
pembelajaran yang efektif dan menarik yang dituntut dalam kurikulum 2013.

Pelaksanaan pengabdian pada tanggal 25 September 2018, jumlah peserta yang mengikuti
kegiatan adalah 22 orang yang terdiri dari 11 guru laki-laki dan 11 guru perempuan. Seluruh
peserta aktif dalam mengikuti kegiatan terbukti dari 22 peserta terdapat 10 peserta yang
mengangkat tangan baik untuk bertanya maupun untuk mengemukakan pendapat.

Pemateri memberikan penjelasan sekaligus meminta peserta untuk mencontohkan
bagaimana langkah-langkah pembelajaran saintifik. Dari 4 kegiatan dalam pembelajaran saintifik
yaitu 5M yaitu Mengamati (Observing), Menanya (Questioning), Mengumpulkan
Informasi/Mencoba (Experimenting), Mengolah Informasi (Associating) dan Membuat
Jejaring/Menyimpulkan (Networking).

Setiap kegiatan memiliki langkah-langkahnya tersendiri. Terdapat 4 peserta yang
menjelaskan langkah-langkah dalam salah satu kegiatan pembelajaran saintifik yaitu mengamati
(observing). Bapak Andi Kumaini mencontohkan salah satu kegiatan mengamati adalah
menentukan objek pengamatan berdasarkan kompetensi dasar yang akan dicapai, kemudian
kelapangan untuk mengamati kejadian sosial yang ada. Berbeda dengan Ibu Desiana Batubara
yang menjelaskan langkah mengamati yang dilakukan adalah dengan menentukan bahan bacaan
yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai, kemudian meminta siswa untuk
membaca materi secara cermat.

Selanjutnya dalam mengukur keberhasilan kegiatan, tim pengabdian mengadakan tes awal
dan tes akhir kegiatan (pretest dan postes), tes awal dilakukan sebelum peserta pengabdian
memperoleh pembimbingan dari tim sedangkan tes akhir dilakukan setelah peserta bimbingan
memperoleh bimbingan dari tim. Berikut hasil pretest dan postes:

Dari hasil tes tersebut menjelaskan bahwa kenaikan nilai tes awal dan tes akhir adalah
2,5%, artinya dengan pendampingan ini pemahaman peserta bertambah. Dan dari wawancara
guru-guru mengemukakan bahwa mereka merasa materi pelatihan sangat berguna bagi mereka
dan sebaiknya dilakukan kedepannya dilakukan pelatihan evaluasi authentik kurikulum 2013.

V. KESIMPULAN

Pelatihan perancangan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan merupakan
tanggungjawab guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk merancang pembelajaran
yang efektf dan menyenangkan adalah dengan diadakannya pelatihan bagi guru-guru. Dalam
kaitannya dengan meningkatkan kualitas pembelajaran diharapkan dengan pembelajaran yang
efektif, menarik dan menyenangkan dapat mendukung hasil pembelajaran yang lebih baik.
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Adapun saran yang dapat disampaikan dari hasil pengabdian ini adalah melakukan

pelatihan serupa ditempat yang berbeda. Diharapkan dengan semakin banyaknya guru-guru yang
mampu merancang pembelajaran dengan multimedia interaktif dapat meningkatkan
pembelajaran yang efektif, menarik dan menyenangkan baik bagi guru maupun bagi peserta
didik.
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